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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.

http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa


iv Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

e-ISSN: 2655-1780http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa

http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa


vSeminar Internasional Riksa Bahasa XII

e-ISSN: 2655-1780http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa

Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Unsur yang sangat penting dan fundamental dalam semua interaksi adalah keteram-
pilan untuk memahami apa yang dikatakan/ diucapkan oleh orang lain (Iskandarwassid
& Sunendar, 2016, hlm. 229). Menurut organisasi yang berkecimpung di bidang
pembelajaran abad ke-21 (P21.org), kemampuan berinteraksi yang dibutuhkan di
abad 21 ialah: “1) listen effectively to decipher meaning, including knowledge, values,
attitudes and intentions and 2) communicate effectively in diverse environments (in-
cluding multi-lingual)”. Hal tersebut dapat diartikan sebagai 1) menyimak secara efektif
guna menguraikan makna, termasuk pengetahuan, nilai, sikap, dan niat dan 2) ber-
komunikasi secara efektif di lingkungan yang beragam (termasuk multi bahasa).Hal-
hal tersebut tentu erat kaitannya dengan menyimak.

INDIKATOR TES MENYIMAK
BERORIENTASI KECAKAPAN HIDUP

Risky Rhamadiyanti Kurniawan, Vismaia S. Damaianti,
dan Yunus Abidin

Universitas Pendidikan Indonesi, Bandung, Indonesia
riskyrhamadiyanti@gmail.com

Abstrak
Keterampilan menyimak kurang mendapat perhatian dalam keseluruhan proses
belajar bahasa Indonesia di semua jenjang pendidikan. Pembelajaran menyimak
tidak pernah dievaluasi dan direvitalisasi. Salah satu komponen pembelajaran yang
tidak pernah diperbaharui ialah alat penilaian menyimak. Alat penilaian menyimak
yang dibutuhkan saat ini bukan hanya mengukur kemampuan siswa dalam men-
dapatkan informasi, tetapi bagaimana siswa bisa berkomunikasi secara efektif. Ke-
cakapan hidup sebagai kemampuan menangani tuntutan dan tantangan hidup
dengan melibatkan bidang pengetahuan, sikap, dan keterampilan agar memiliki
bekal yang sesuai dengan kebutuhan pasar, peluang usaha, dan potensi ekonomi
dianggap menjadi kecakapan yang harus dimiliki semua siswa. Metode penelitian
yang digunakan ialah deskriptif kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan
mengandalkan kajian pustaka Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan mengenai
tes menyimak dan indikator menyimak berorientasi kecakapan hidup.Dari hasil peneliti-
an ditemukan bahwa pembuatan tes penilaian menyimak harus akuntabel dan
high-stakes. Ditemukan pula indikator menyimak berorientasi kecakapan hidup
sebanyak dua puluh buah.

Kata kunci: menyimak, kecakapan hidup, indikator tes

http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa
mailto:riskyrhamadiyanti@gmail.com


1236 Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

e-ISSN: 2655-1780http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa

Para peserta didik harus diberi dorongan dan kesempatan untuk menerima penga-
laman belajar dalam kehidupan berbahasa yang nyata dan menerima latihan-latihan
yang sesuai bagi masing-masing individu dengan materi yang efektif dan praktis
serta menyenangkan (Iskandarwassid & Sunendar, 2016, hlm. 230). Salah satunya
ialah pengalaman berbahasa menyimak. Hendaknya guru menciptakan suasana belajar
menyimak yang kreatif, inovatif, dan menyenangkan. Ketiga hal tersebut dapat tercipta
bila guru merancang proses belajar dengan baik.

Merancang proses belajar tidak terlepas dari komponen-komponen pembelajaran.
Dick and Carey (2001, hlm. 3-4) menjelaskan komponen dalam sistem pembelajaran
adalah pembelajar, instruktur (guru), bahan pembelajaran, dan lingkungan pembel-
ajaran. Melengkapi pernyataan Dick and Carey, menurut Riyana (2017, hlm. 3)
komponen pembelajaran terdiri dari tujuan, materi/ bahan ajar, metode dan media
pembelajaran, evaluasi, anak didik, dan adanya pendidik. Komponen-komponen pem-
belajaran terbentuk menjadi sebuah sistem yang saling bersinergis. Misalnya dalam
menentukan evaluasi pembelajaran akan merujuk pada tujuan pembelajaran, bahan
yang disediakan, juga media dan strategi yang digunakan (Riyana, 2017, hlm. 4).

Kondisi pembelajaran menyimak tidak lepas dari beberapa macam permasalahan.
Terdapat kecenderungan bahwa keterampilan menyimak dalam bahasa Indonesia
kurang mendapat perhatian dalam keseluruhan proses belajar bahasa Indonesia di
semua jenjang pendidikan (Iskandarwassid & Sunendar, 2016, hlm. 229). Selain
itu, menyimak sering dinomorduakan dengan lawannya, berbicara. Dalam standar
pengujian industri, selalu terdapat tes lisan, tetapi tes menyimak jarang ditemukan.
Listening has often played second fiddle to its counterpart, speaking. In the stan-
dardize testing industry, a number of separate oral production tests are available,
but it is rare to find just a listening test (Brown, 2003, hlm. 119).

Permasalahan menyimak lainnya, pengajar bahasa dan sastra Indonesia kurang
melakukan pengamatan dengan sengaja, atau bahkan tak pernah secara berencana,
melakukan pengamatan dalam kelas pengajaran bahasa dan sastra Indonesia dan
mencoba menerka dengan pasti siapa di antara peserta didik yang sungguh-sungguh
mendengarkan dan menyimak (Iskandarwassid&Sunendar, 2016, hlm. 233). Hal
tersebut menyebabkan pembelajaran menyimak tidak pernah dievaluasi dan di-
revitalisasi. Padahal, pengajar bahasa Indonesia adalah fasilitator yang wajib mengem-
bangkan kemampuan menyimak siswa dengan baik.

Perkembangan menyimak siswa dapat terlihat dari hasil penilaian. Penilaian adalah
proses mencari dan memperoleh informasi tentang pengembangan siswa dan efek-
tivitas pengajaran. “Assessment is the process of seeking and obtaining information
about student development and the effectiveness of instructioan” (Lang, 2006, hlm.
161).Menurut Janesick (2001), salah satu tujuan penilaian adalah untuk memandu
bagi perencanaan proses pembelajaran yang efektif. Abidin (2016, hlm. 18) juga
berpendapat bahwa proses pengembangan instrumen penilaian harus dilakukan se-
belum mengembangkan strategi pembelajaran.
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Alat penilaian yang digunakan tentunya harus alat yang tepat. Alat penilaian
menyimak yang akan diterapkan harus akuntabel dan high-stakes. Menurut Janesick
(2001), dalam pandangan era generasi ketiga ini penilaian ditunjukan dan berfungsi
sebagai pengarah pengembang kurikulum yang berbasis pandangan keilmuan dan
sinyal pasar, pemandu bagi perencanaan proses pembelajaran yang efektif,
pembimbing pada setiap tahap perkembangan belajar siswa dan sebagai alat ukur
yang akuntabel dan high-stakes. Dalam konteks ini, penilaian dianggap harus mampu
memberikan keyakinan kepada semua pihak bahwa lulusan sebuah program
pendidikan telah terjamin kualitasnya dan dapat dipercaya kemampuannya.

Memasuki era abad 21, setiap anak perlu dibekali kecakapan hidup (life skill)
Menurut Anwar (2006, hlm. 20) life skill adalah pendidikan yang dapat memberikan
bekal keterampilan yang praktis terpakai, terkait dengan kebutuhan pasar kerja,
peluang usaha, dan potensi ekonomi atau industri yang ada di masyarakat. Menurut
Kagan (2016, hlm. 1), kecakapan hidup sangat dibutuhkan pada abad 21 karena

“pendidikan saat ini bukan sekadar membahas cara berpikir yang melibatkan
pendekatan kreatif dan kritis untuk pemecahan masalah dan pengambilan keputusan.
Namun juga tentang cara kerja, komunikasi dan kolaborasi, alat yang mereka butuh-
kan, seperti kapasitas untuk mengenali dan memanfaatkan potensi teknologi baru,
atau memang, untuk menghindari risikonya. Dan yang terakhir tetapi tidak kalah
penting, pendidikan adalah tentang kapasitas untuk hidup di dunia multi-majemuk
sebagai warga negara yang aktif dan terlibat.”

Selain itu, Kagan (2016, hlm. 2) juga menambahkan bahwa dunia kerja telah
berubah sehingga keterampilan sosial menjadi sangat dibutuhkan. Lebih dari 70%
pekerjaan saat ini melibatkan keanggotaan tim. Teknologi dan orang-orang di tempat
kerja saling ketergantungan. Oleh karena itu, kecakapan hidup sangat diperlukan.

Terdapat empat pilar atau fokus pendidikan yang dicanangkan UNESCO (Delors,
1996) apabila diterapkan dengan baik di sekolah-sekolah (di Indonesia) akan mampu
membekali siswa dengan kecakapan hidup yang dibutuhkan siswa tersebut untuk
bekal hidup di masyarakat (Hermawan, 2003). Keempat pilar tersebut antara lain:
learning to know, learning to do, learning to be dan learning to live together. Pilar
keempat, Learning to live together (belajar untuk hidup bersama), berisi mengenai
interpersonal communication skills(kecakapan komunikasi interpersonal),negotiation/
refusal skill (kecakapan tawar-menawar/kecakapan menolak tawaran),
empathy(kecakapan berempati),cooperation and teamwork (kecakapan bekerja sama,
dan advocacy skill (kecakapan menganjurkan).Kecakapan tersebut sangat erat kaitannya
dengan pembelajaran menyimak. Oleh karena itu, guna menjadikan para siswa memiliki
kecakapan hidup diperlukan alat tes yang berorientasi pada aspek-aspek tersebut.

METODOLOGI PENELITIAN
Metode penelitian merupakan salah satu cara dalam memecahkan masalah yang ada
atau bagaimana membahas masalah yang menjadi objek kajian. Metode yang diguna-
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kan dalam penelitian ini adalah penelitian dengan pendekatan kualitatif. Syamsuddin
dan Damaianti (2015, hlm. 74) menyatakan bahwa pendekatan kualitatif merupakan
suatu pendekatan yang penting untuk memahami suatu fenomena sosial dari per-
spektif individu yang diteliti.Penelitian dilakukan dengan memaparkan berbagai hasil
dan pembahasan dalam bentuk deskripsi. Metode ini bertujuan untuk mendeskripsikan
berbagai hal yang menjadi tujuan penelitian, yaitu mendeskripsikan mengenai tes
menyimak dan indikator menyimak berorientasi kecakapan hidup. Studi ini dilakukan
dengan mengkaji berbagai sumber seperti jurnal, buku, dan tesis. Oleh sebab itu,
pengumpulan data dilakukan dengan mengandalkan kajian pustaka berupa hasil
penelitian terdahulu dan teori-teori yang relevan. Zed (2008) menjelaskan bahwa
riset pustaka memanfaatkan sumber perpustakaan untuk memperoleh data penelitian-
nya. Dengan kata lain kepustakaan tidak melibatkan peneliti untuk turun langsung
ke lapangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Tes Menyimak
Listening is an active process of constructing meaning, and that this is done by
applying knowledge to the incoming sound.”Menyimak adalah proses aktif untuk
membangun makna, dan ini dilakukan dengan menerapkan pengetahuan pada suara
yang masuk” (Buck, 2001). Lebih rinci dari Buck, Tarigan (2008, hlm. 31)menyatakan
bahwa menyimak adalah suatu proses kegiatan mendengarkan lambang-lambang
lisan dengan penuh perhatian, pemahaman, apresiasi, serta interpretasi untuk mem-
peroleh informasi, menangkap isi atau pesan, serta memahami makna komunikasi
yang telah disampaikan sang pembicara melalui ujaran atau bahan lisan. Dari pendapat
kedua ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa menyimak adalah kegiatan mendengar
untuk membangun makna dan memahami maksud ujaran pembicara.

Terdapat lima tujuan menyimak. Pertama, untuk memperoleh informasi yang
ada hubungan atau sangkut paut dengan pekerjaan atau profesi. Kedua, menjadikan
hubungan antarpribadi lebih efektif dalam kehidupan sehari-hari. Ketiga, mengumpul-
kan data agar dapat membuat keputusan-keputusan yang masuk akal. Kelima, mem-
beri respons yang tepat terhadap segala sesuatu yang didengar(Hunt dalam Tarigan,
2008, hlm. 59).

Menurut Arikunto (2015, hlm. 18-19), tujuan evaluasi yaitu: penilaian berfungsi
selektif, penilaian berfungsi diagnostik, penilaian berfungsi sebagai penempatan,
dan penilaian berfungsi sebagai pengukur keberhasilan. Tujuan evaluasi yang dipapar-
kan oleh Arikunto (2015) merupakan persepsi tujuan evaluasi generasi pertama.
Persepsi mengenai evaluasi terus berkembang hingga generasi ketiga. Menurut
Janesick (2001), dalam pandangan era generasi ketiga ini penilaian ditunjukan dan
berfungsi sebagai pengarah pengembang kurikulum yang berbasis pandangan ke-
ilmuan dan sinyal pasar, pemandu bagi perencanaan proses pembelajaran yang
efektif, pembimbing pada setiap tahap perkembangan belajar siswa dan sebagai alat
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ukur yang akuntabel dan high-stakes (dalam Abidin, 2016, hlm. 11). Berikut ini
adalah pemaparannya.
1. Pengarah pengembang kurikulum yang berbasis pandangan keilmuan dan sinyal

pasar. Hal ini berarti penilaianlah yang menentukan bagaimana kurikulum disusun
dan diimplementasikan. Sederhananya, penilaian akan digunakan sebagai landasan
bagi penentuan tujuan akhir kurikulum sekaligus dijadikan sebagai dasar penen-
tuan kurikulum.

2. Pemandu bagi perencanaan proses pembelajaran yang efektif. Hal ini berarti
pembelajaran yang akan dikembangkan didasarkan pada penilaian yang diguna-
kan. Dalam prosesnya, pembelajaran akan dilakukan berdasarkan entry point
yang tepat, dilaksanakan sesuai tahapan tugas tertentu, dan dicek perkembangan
berdasarkan capaian belajar pada setiap tahapan aktivitas pembelajaran. Dengan
kata lain, penilaian akan menentukan model pembelajaran apa yang tepat dipilih
dan diterapkan.

3. Pembimbing pada setiap tahap perkembangan belajar siswa. Tujuan akhir kuri-
kulum dalam konteks abad ke-21 adalah siswa terampil berpikir kritis dan kreatif,
terampil berkomunikasi dan berkolaborasi, serta terampil menguasai TIK. Untuk
mencapai tujuan akhir tersebut, siswa harus menguasai subketerampilan dan
pengetahuan tertentu. Jadi, segala bentuk keputusan pembelajaran akan ditentu-
kan oleh penilaian. Layak atau tidaknya siswa menguasai subketerampilan yang
lebih tinggi (maju atau tidaknya perkembangan belajar siswa) akan ditentukan
oleh penilaian.

4. Alat ukur yang akuntabel dan high-stakes. Dalam konteks ini, penilaian dianggap
harus mampu memberikan keyakinan kepada semua pihak bahwa lulusan sebuah
program pendidikan telah terjamin kualitasnya dan dapat dipercaya kemampuan-
nya. Hal ini disebabkan oleh kenyataan bahwa penilaian yang dilakukan telah
didasarkan atas prinsip-prinsip penilaian yang akuntabel dan high-stakes.

Salah satu cara mengevaluasi pembelajaran menyimak ialah melalui pembuatan
alat tes. Pembuatan tes menyimak dibagi menjadi dua jenis, yaitu 1) tes kompetensi
menyimak dengan memilih jawaban dan 2) tes kompetensi menyimak dengan
mengonstruksi jawaban (Nurgiyantoro, 2014, hlm. 360). Tes kemampuan menyimak
dengan memilih jawaban dimaksudkan untuk mengukur kemampuan menyimak peserta
didik dengan cara memilih jawaban yang telah disediakan. Materi tes pemahaman
dapat berupa wacana narasi dan dialog. Sedangkan tes kompetensi menyimak dengan
mengonstruksi jawaban dimaksudkan agar para siswa mengemukakan jawaban dengan
mengkreasikan bahasa sendiri dengan informasi yang diperoleh dari wacana yang
diperdengarkan. Tes kemampuan menyimak juga dapat dilakukan secara lisan dan
tertulis. Pemilihan wacana sebagai bahan untuk tes kemampuan menyimak harus
mempertimbangkan beberapa faktor, antara lain, tingkat kesulitan wacana, jenis wacana,
dan isi serta cakupan wacana (Nurgiyantoro, 2014, hlm. 355-359).
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B. Indikator Menyimak Berbasis Kecakapan Hidup
Menurut World Health Organization (WHO, 1994), kecakapan hidup adalah kemampu-
an untuk berperilaku adaptif dan positif yang memungkinkan individu untuk mena-
ngani tuntutan dan tantangan kehidupan sehari-hari secara efektif. “the abilities for
adaptive and positive behavior that enable individuals to deal effectively with
demands and challenges of everyday life.” Sejalan dengan pernyataan WHO, UNICEF
mendefinisikan kecakapan hidup sebagai perubahan perilaku atau pendekatan pengem-
bangan perilaku yang dirancang untuk mengatasi keseimbangan tiga bidang: penge-
tahuan, sikap, dan keterampilan. “a behavior change or behavior development
approach designed to address a balance of three areas: knowledge, attitude and
skills”. Sedangkan menurut Anwar (2006, hlm. 20) life skill adalah pendidikan yang
dapat memberikan bekal keterampilan yang praktis terpakai, terkait dengan kebutuhan
pasar kerja, peluang usaha, dan potensi ekonomi atau industri yang ada di masyarakat.

Dari beberapa pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa kecakapan hidup
adalah kemampuan menangani tuntutan dan tantangan hidup dengan melibatkan
bidang pengetahuan, sikap, dan keterampilan agar memiliki bekal yang sesuai dengan
kebutuhan pasar, peluang usaha, dan potensi ekonomi.

Tujuan umum dilaksanakan pendidikan kecakapan hidup (life skill) untuk mengem-
bangkan potensi peserta didik untuk diterapkan di masa depan. Sedangkan tujuan
khusus pendidikan kecakapan hidup menurut Puspitasari (2014, hlm. 32) adalah
sebagai berikut.
1. Mengasah potensi peserta didik untuk memecahkan problem yang dihadapi.
2. Mengembangkan pembelajaran yang fleksibel sesuai dengan prinsip pendidikan

berbasis keterampilan yang mampu bersaing di dunia luar.
3. Mengeksplorasi sumber daya lingkungan pendidikan dengan memberi kesempatan

memanfaatkan sumber daya yang ada di masyarakat sesuai dengan prinsip
manajemen berbasis sekolah.

Terdapat empat pilar atau fokus pendidikan yang dicanangkan UNESCO (Delors,
1996) apabila diterapkan dengan baik di sekolah-sekolah (di Indonesia) akan mampu
membekali siswa dengan kecakapan hidup yang dibutuhkan siswa tersebut untuk
bekal hidup di masyarakat (Hermawan, 2003). Empat pilar pendukung kecakapan
hidup menurut Delors (1996, hlm. 37) yaitu: Learning to know – Cognitive Abilities
(Belajar Untuk Tahu – Kemampuan-kemampuan kognitif), Learning to be – Personal
abilities (belajar untuk menjadi – Kemampuan-kemampuan pribadi), Learning to do,
dan Learning to live together – Inter-personal abilites (Belajar berkehidupan kemasya-
rakatan – kemampuan melakukan hubungan sosial).

Pilar keempat, Learning to live together (belajar untuk hidup bersama), berisi
mengenai hal-hal yang berkaitan dengan komunikasi, khususnya menyimak. Berikut
pemaparannya.
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a. Interpersonal communication skills (kecakapan komunikasi sosial)
1) Verbal/nonverbal communication (kecakapan berkomunikasi lisan dan lainnya)
2) Active listening (kecakapan mendengarkan dengan penuh perhatian)
3) Expressing feelings; giving feedback (without blaming) and receiving feed-

back (kecakapan mengutarakan perasaan dengan santun; memberikan umpan
balik tanpa “menyalahkan” dan menerima balikan–tanpa kemarahan).

b. Negotiation/refusal skills (kecakapan tawar-menawar/kecakapan menolak tawaran)
1) Negotiation and conflict management (kecakapan tawar-menawar dan

mengendalikan pertikaian)
2) Assertiveness skills (kecakapan berkata/berbuat tegas)
3) Refusal skills (kecakapan menolak tawaran/permintaan–dengan santun)

c. Empathy
Ability to listen and understand another’s needs and circumstances and express
that understanding (kemampuan mendengarkan dan memahami kebutuhan dan
keadaan orang lain, serta mewujudkan kepahaman tersebut)

d. Cooperation and teamwork (kerja sama dan kerja tim)
1) Expressing respect for others’ contributions and different styles (kecakapan

menunjukkan penghargaan terhadap andil orang lain dan menghargai
perbedaan gaya antar orang)

2) Assessing one’s own abilities and contributing to the group (kecakapan
menakar kemampuan diri untuk memberikan andil pada kelompok)

e. Advocacy skills (kecakapan menganjurkan)
1) Influencing skills and persuasion (kecakapan mempengaruhi dan membujuk)
2) Networking and motivation skills (kecakapan merentang jalinan kerja dan

memberikan dorongan/motivasi).
Pada abad 21 ini siswa dituntut dapat berkomunikasi dengan tujuan menguraikan

makna, termasuk pengetahuan, nilai, sikap, serta niat dan berkomunikasi secara efektif
di lingkungan yang beragam (termasuk multi bahasa) (P21.org). Jadi, meskipun Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia pada Kurikulum 2013 tidak lagi disusun berdasarkan empat
keterampilan berbahasa. Namun, keempat kemampuan tersebut tentu masih harus
dilatih dalam Mata Pelajaran Bahasa Indonesia. Salah satunya kemampuan menyimak.

Kemampuan menyimak yang dilatih bukan sekadar memperoleh informasi, tetapi
bagaimana para siswa memiliki kecakapan hidup untuk terjun di dunia kerja. Kecakap-
an hidup (Life Skill) dalam aspek berkomunikasi dapat dijadikan tujuan khusus
dalam menyimak. Tujuan tersebut dapat dijadikan landasan dalam pembuatan alat
penilaian menyimak siswa. Alat tersebut akan menjadi alat penilaian yang akuntabel
dan highstakes seperti yang diungkapkan Janesick (2001),

Dalam pandangan era generasi ketiga ini penilaian ditunjukan dan berfungsi
sebagai pengarah pengembang kurikulum yang berbasis pandangan keilmuan dan
sinyal pasar, pemandu bagi perencanaan proses pembelajaran yang efektif, pem-
bimbing pada setiap tahap perkembangan belajar siswa dan sebagai alat ukur yang
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akuntabel dan high-stakes (dalam Abidin, 2016, hlm. 11).
Tes kemampuan menyimak juga dapat dilakukan secara lisan dan tertulis. Pem-

buatan tes menyimak dibagi menjadi dua jenis, yaitu 1) tes kompetensi menyimak
dengan memilih jawaban dan 2) tes kompetensi menyimak dengan mengonstruksi
jawaban (Nurgiyantoro, hlm. 360). Apapun bentuk tesnya, berikut adalah indikator
menyimak berorientasi kecakapan hidup.

Indikator kemampuan menyimak lisan dan tulisan bersumber dari Buck, 2002
dan Watson & Barker, 2000. Sedangakan indikator kemampuan menyimak dalam
kecakapan hidup bersumber dari Aspek-aspek Learning to Live Together, Delors,1996,
hlm. 37.

KESIMPULAN
Keterampilan menyimak dalam bahasa Indonesia kurang mendapat perhatian dalam
keseluruhan proses belajar bahasa Indonesia di semua jenjang pendidikan. Pem-
belajaran menyimak tidak pernah dievaluasi dan direvitalisasi. Salah satu komponen
pembelajaran yang tidak pernah diperbaharui ialah alat penilaian menyimak. Pada
abad 21 ini dibutuhkan alat penilaian yang akuntabel dan high-stakes, yaitu berfungsi
sebagai pengarah pengembang kurikulum yang berbasis pandangan keilmuan dan

No. Aspek 
Kemampuan Menyimak Berupa Tulisan 
1. Siswa dapat menuliskan kembali apa yang siswa simak dengan struktur kalimat yang 

tepat 
2. Siswa dapat menuliskan kesimpulan dari bahan simakan 
3. Siswa dapat menulis kalimat/ paragraf yang padu dari bahan simakan 
4. Siswa dapat menuliskan gagasan utama dari bahan simakan 
5. Siswa dapat menuliskan kembali informasi-informasi dari bahan simakan dengan tepat 

Kemampuan Menyimak Berupa Lisan 
1. Siswa fasih dalam mengungkapkan/ melafalkan apa yang siswa simak 
2. Siswa menggunakan intonasi dan jeda yang tepat saat menyampaikan apa yang siswa 

simak 
3. Siswa dapat menentukan gagasan utama dari apa yang siswa simak 
4. Siswa menghindari unsur bahasa lokal/ daerah saat menyampaikan apa yang siswa 

simak 
5. Siswa mengingat hal yang disampaikan pembicara dengan tepat 

Kemampuan Menyimak dalam Kecakapan Hidup 
1. Siswa selalu menyimak dengan penuh perhatian 
2. 
 

Siswa mengutarakan perasaan dengan santun; memberikan umpan balik tanpa 
“menyalahkan” dan menerima balikan tanpa kemarahan. 

3. Siswa cakap tawar-menawar dan mengendalikan pertikaian. 
4. Siswa cakap berkata/ berbuat tegas. 
5. Siswa cakap menolak tawaran/permintaan dengan santun. 
6. Siswa mampu menyimak dan memahami kebutuhan dan keadaan orang lain, serta 

mewujudkan kepahaman tersebut. 
7. Siswa cakap menunjukkan penghargaan terhadap andil orang lain dan menghargai 

perbedaan gaya antar orang. 
8. Siswa cakap mengukur kemampuan diri untuk memberikan andil pada kelompok. 
9. Siswa cakap memengaruhi dan membujuk orang lain. 
10. Siswa cakap memperluas jaringan kerja karena kemampuan berkomunikasi siswa. 
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sinyal pasar, pemandu bagi perencanaan proses pembelajaran yang efektif, pembim-
bing pada setiap tahap perkembangan belajar siswa. Teori kecakapan hidup (life
skill) memiliki tujuan yang sama dengan hal tersebut,yaitu kemampuan menangani
tuntutan dan tantangan hidup dengan melibatkan bidang pengetahuan, sikap, dan
keterampilan agar memiliki bekal yang sesuai dengan kebutuhan pasar, peluang
usaha, dan potensi ekonomi. Berdasarkan teori menyimak dan kecakapan hidup,
ditemukan dua puluh indikator pembelajaran menyimak berorientasi kecakapan hidup
yang bisa digunakan dalam tes kemampuan menyimak secara lisan dan tertulis.
Baik dalam bentuk tes kompetensi menyimak dengan memilih jawaban maupun tes
kompetensi menyimak dengan mengonstruksi jawaban.
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